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ABSTRACT

At present, waste is still a problem in Pangkalpinang City, the Pangkalpinang
City Environmental Agency (DLH) states that increasing the volume of waste
from 160 to 200 tons every day causes the capacity of waste landfill (TPA) to
become full. The selection of waste disposal sites is one of the problems due to
population density and the lack of land that can be used as a landfill regional
landfill in the City of Pangkalpinang. While the location of the selection of waste
disposal sites (TPA) is very complicated considering the many factors that need to
be considered. Some of the determinants include Tools, Land, Government
Administration, Population and Infrastructure. So that criteria are needed that
can be used to determine the location of a suitable landfill that meets the
requirements. Using the Decision Support System can be used to help people
make decisions quickly, precisely, and consistently. This system was developed by
applying the Analytical Hierarchy Process (AHP) method. In this study, it was
arranged based on regional stages, where the stages to produce the selection of
waste landfill (TPA) containing the area in the planning area were divided into
several feasibility zones. By using the Analytical Hierarchy Process (AHP)
method, it can facilitate data analysis to produce feasible, sufficiently feasible and
not feasible locations to be chosen so that they are strategic and appropriate.
From the results of the research data processing, it was explained that expansion
of Parit Enam got the highest score of 0.34%, Namang 0.30%, Big Pudding
0.17%, Jelutung 0.09%, Air Kuning 0.07%.

Keywords: Decision Making System, Analytical Hierarcy Process, Waste Final
Disposal Site (TPA).



ABSTRAKSI

Saat ini, sampah masih menjadi permasalahan di Kota Pangkalpinang, Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kota Pangkalpinang menyatakan bahwa meningkatnya
volume sampah 160 hingga 200 ton di setiap harinya menyebabkan daya tampung
tempat pembuangan akhir (TPA) sampah semakin penuh. Pemilihan lokasi
pembuangan sampah menjadi salah satu permasalahan karena kepadatan
penduduk dan kurangnya lahan yang dapat dijadikan lahan regional TPA sampah
di Kota Pangkalpinang. Sedangkan lokasi pemilihan lokasi Tempat Pambuangan
Akhir (TPA) sampah sangatlah rumit mengingat banyaknya faktor yang perlu
dipertimbangkan. Beberapa faktor penentu diantaranya adalah Alat, Lahan,
Adminiatrasi Pemerintahan, Penduduk dan Infrastruktur. Maka itu diperlukan
kriteria yang dapat digunakan untuk menentukan lokasi TPA sampah yang layak
dan memenuhi persyaratan. Dengan pemanfaatan Sistem Pendukung Keputusan
dapat digunakan untuk membantu manusia mengambil keputusan dengan cepat,
tepat, dan konsisten. Sistem ini dikembangkan dengan menerapkan metode
Analytical Hierarcy Process (AHP). Dalam penelitian ini disusun berdasarkan
tahapan regional, dimana tahapan untuk menghasilkan pemilihan tempat
pembuangan akhir (TPA) sampah yang berisi daerah dalam wilayah perencanaan
yang terbagi menjadi beberapa zona kelayakan. Dengan menggunakan metode
Analytical Hierarcy Process (AHP) dapat memudahkan dalam melakukan analisis
data untuk menghasilkan keputusan layak, cukup layak dan Tidak layak suatu
lokasi yang dipilih agar strategis dan tepat. Dari hasil pengolahan data
penelitian menerangkan bahwa perluasan Parit Enam mendapatkan nilai
tertinggi yakni 0,34%, Namang 0,30%, Puding Besar 0,17%, Jelutung 0,09%, Air
Kuning 0,07%.

Kata Kunci : Sistem Pengambil Keputusan, Analytical Hierarcy Process, Tempat
Pembuangan Akhir Sampah (TPA)
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Kriteria “Alat” Level 2 ...
: Hasil Akhir Dari Perkalian Prioritas Sub Kriteria dengan Prioritas
Kriteria “Lahan” Level 2 ...

Hasil Akhir Dari Perkalian Prioritas Sub Kriteria dengan Prioritas

Kriteria “Administrasi Pemerintahan” Level 2
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DAFTAR SIMBOL

Simbol Activity Diagram
Start Point

Menggambarkan awal aktifitas.

End Point

@ Menggambarkan akhir dari aktifitas.

Activity

I Menggambarkan proses bisnis.

Decision

Menggambarkan keputusan/pilihan.

State Transition
Menggambarkan aliran perpindahan

kontrol antara state.

Partition1 Swimlane

Menggambarkan pemisahan aktifitas.

Simbol Use Case Diagram

Actor

Menggambarkan orang atau sistem
yang menyediakan atau menerima
informasi dari sistem atau
menggambarkan pengguna sofiware

aplikasi (user).
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Use Case

Menggambarkan fungsionalitas dari
suatu sistem, sehingga pengguna
sistem paham & mengerti mengenai

kegunaan sistem yang akan dibangun.

Association
Menggambarkan  hubungan antara

actor dengan usecase.

Simbol ERD (Entity Relationship Diagram)
Entity

Menunjukkan obyek-obyek dasar yang

terkait dalam sistem.

Relationship
Adalah hubungan yang terjadi antara
satu atau lebih entity.

Atrribut/Property
Merupakan keterangan yang terkait

pada sebuah entitas.
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